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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Edukasi Lingkungan Bersama: Gerakan
Hijau di Sekitar Kampus ITB AAS Indonesia" bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat, khususnya mahasiswa dan penduduk sekitar kampus, dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Program ini berfokus pada penyuluhan tentang pentingnya menjaga
lingkungan, pelatihan praktik-praktik ramah lingkungan, serta pelaksanaan aksi nyata untuk
menciptakan lingkungan yang lebih hijau dan bersih. Kegiatan ini mencakup serangkaian aktivitas
seperti seminar dan workshop tentang pengelolaan sampah, penanaman pohon di area kampus
dan sekitarnya, serta kampanye pengurangan penggunaan plastik. Selain itu, program ini juga
melibatkan mahasiswa dalam proyek penelitian sederhana terkait dampak lingkungan dan
pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Melalui "Gerakan Hijau di Sekitar Kampus
ITB AAS Indonesia,” diharapkan terbentuk komunitas yang lebih peduli lingkungan, serta tercipta
budaya ramah lingkungan yang dapat diterapkan secara berkelanjutan. Dampak jangka panjang
dari kegiatan ini adalah peningkatan kualitas lingkungan hidup di sekitar kampus dan
pembentukan karakter mahasiswa yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Abstract

The community service activity titled "Environmental Education Together: Green Movement
Around the ITB AAS Indonesia Campus" aims to increase awareness and participation among the
community, particularly students and residents around the campus, in preserving the environment.
This program focuses on providing education about the importance of environmental conservation,
training on eco-friendly practices, and implementing tangible actions to create a greener and
cleaner environment. The activities include a series of seminars and workshops on waste
management, tree planting around the campus and its vicinity, and a campaign to reduce plastic
usage. Additionally, the program involves students in simple research projects related to
environmental impacts and sustainable resource utilization. Through the "Green Movement
Around the ITB AAS Indonesia Campus,” it is expected to form a more environmentally conscious
community and establish an eco-friendly culture that can be sustainably applied. The long-term
impact of this activity is the improvement of the living environment quality around the campus and
the development of students' character to be more responsible towards the environment.
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1. PENDAHULUAN

Perubahan iklim dan degradasi lingkungan merupakan isu global yang semakin mendesak
untuk ditangani. Dampak negatif dari polusi, deforestasi, dan praktik tidak ramah lingkungan
lainnya telah dirasakan di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Sebagai bagian dari
masyarakat global, tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan lingkungan hidup tidak hanya
terletak pada pemerintah atau organisasi besar, tetapi juga pada setiap individu dan komunitas,
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termasuk institusi pendidikan. Institut Teknologi Bandung Akademi Alih Sangkara (ITB AAS)
Indonesia, sebagai salah satu institusi pendidikan terkemuka di Indonesia, memiliki peran strategis
dalam membentuk generasi muda yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Kampus sebagai pusat pendidikan dan penelitian, tidak hanya bertugas untuk memberikan ilmu
pengetahuan, tetapi juga harus menjadi contoh dan agen perubahan dalam upaya pelestarian
lingkungan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Edukasi Lingkungan Bersama:
Gerakan Hijau di Sekitar Kampus ITB AAS Indonesia" dirancang untuk menjawab tantangan
tersebut. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat,
khususnya mahasiswa dan penduduk sekitar kampus, dalam menjaga kelestarian lingkungan.
Melalui serangkaian kegiatan edukatif dan aksi nyata, diharapkan terbentuk komunitas yang lebih
peduli lingkungan dan tercipta budaya ramah lingkungan yang berkelanjutan. Program ini
mencakup berbagai aktivitas, mulai dari seminar dan workshop tentang pengelolaan sampah,
penanaman pohon di area kampus dan sekitarnya, hingga kampanye pengurangan penggunaan
plastik. Seminar dan workshop akan menghadirkan para ahli lingkungan yang memberikan
pengetahuan dan keterampilan praktis tentang cara mengelola sampah secara efektif, mengurangi
limbah plastik, serta menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

Penanaman pohon merupakan salah satu aksi nyata yang memiliki dampak signifikan dalam
upaya penghijauan. Pohon tidak hanya berfungsi sebagai penyerap karbon dioksida, tetapi juga
sebagai penghasil oksigen, penyaring udara, dan habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna.
Dengan melibatkan mahasiswa dan masyarakat sekitar dalam kegiatan penanaman pohon,
diharapkan terbentuk rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap lingkungan. Kampanye
pengurangan penggunaan plastik merupakan langkah penting dalam mengatasi masalah polusi
plastik yang semakin parah. Melalui kampanye ini, mahasiswa dan masyarakat diajak untuk
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, menggantinya dengan alternatif yang lebih ramah
lingkungan, serta mengedukasi orang lain tentang bahaya plastik bagi lingkungan.

Selain itu, program ini juga melibatkan mahasiswa dalam proyek penelitian sederhana terkait
dampak lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Proyek ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan analitis dan kritis mahasiswa dalam menghadapi isu-isu
lingkungan, serta mendorong mereka untuk mencari solusi inovatif yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui "Gerakan Hijau di Sekitar Kampus ITB AAS Indonesia,”
diharapkan dapat tercipta sinergi antara kampus dan masyarakat dalam upaya pelestarian
lingkungan. Dampak jangka panjang dari kegiatan ini adalah peningkatan kualitas lingkungan
hidup di sekitar kampus, terbentuknya komunitas yang lebih peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan, serta terciptanya budaya ramah lingkungan yang dapat diterapkan secara
berkelanjutan. Sebagai institusi pendidikan yang bertanggung jawab, ITB AAS Indonesia
berkomitmen untuk terus mengedukasi dan menginspirasi mahasiswa serta masyarakat dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan. Melalui program ini, diharapkan ITB AAS Indonesia dapat
menjadi contoh dan pelopor dalam gerakan pelestarian lingkungan di Indonesia.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan "Edukasi Lingkungan Bersama: Gerakan Hijau di Sekitar
Kampus ITB AAS Indonesia" dimulai dengan tahap persiapan. Pertama, dibentuk tim pelaksana
yang terdiri dari dosen, mahasiswa, dan staf kampus yang memiliki komitmen dan keahlian di
bidang lingkungan. Tim ini bertanggung jawab untuk menyusun rencana kegiatan yang mencakup
jadwal, anggaran, dan kebutuhan logistik, serta mengidentifikasi narasumber dan mitra kerja sama,
seperti ahli lingkungan, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan pemerintah daerah. Sosialisasi
program dilakukan melalui poster, media sosial, dan presentasi untuk mengundang partisipasi aktif
dari komunitas kampus dan masyarakat sekitar.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan utama yang mencakup beberapa aktivitas. Seminar
dan workshop tentang pengelolaan sampah dan lingkungan akan diadakan dengan mengundang
ahli lingkungan untuk memberikan materi dan pelatihan praktis tentang pengelolaan sampah, daur
ulang, dan praktik ramah lingkungan. Penanaman pohon dilakukan dengan menentukan lokasi yang
membutuhkan penghijauan, menyediakan bibit pohon, serta melibatkan mahasiswa dan masyarakat
dalam kegiatan penanaman. Pemeliharaan pohon juga dijadwalkan untuk memastikan pertumbuhan
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yang baik. Kampanye pengurangan penggunaan plastik mencakup penyuluhan tentang dampak
plastik dan alternatif ramah lingkungan, distribusi produk ramah lingkungan seperti tas kain dan
botol minum, serta program penghargaan untuk individu atau kelompok yang berhasil mengurangi
penggunaan plastik secara signifikan. Selain itu, proyek penelitian sederhana dilakukan oleh
mahasiswa dengan bimbingan dosen, memilih topik terkait isu lingkungan lokal, dan
mempresentasikan hasil penelitian dalam seminar.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut. Data dan umpan balik dari peserta
dikumpulkan untuk mengevaluasi keberhasilan program dan mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan. Laporan evaluasi disusun mencakup pencapaian, kendala, dan rekomendasi untuk
kegiatan selanjutnya. Untuk memastikan keberlanjutan program, dirancang rencana keberlanjutan
yang melibatkan pembentukan komunitas hijau di kampus serta kerja sama lebih erat dengan LSM,
pemerintah daerah, dan pihak lain yang berkepentingan dalam upaya pelestarian lingkungan.
Dengan metode pelaksanaan ini, diharapkan kegiatan dapat berjalan dengan baik, memberikan
dampak positif bagi lingkungan, serta membentuk karakter mahasiswa dan masyarakat yang lebih
peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Hasil dari kegiatan "Edukasi Lingkungan Bersama: Gerakan Hijau di Sekitar Kampus
ITB AAS Indonesia” menunjukkan beberapa pencapaian signifikan. Pertama, dari segi
pendidikan dan kesadaran lingkungan, terdapat peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman mahasiswa dan masyarakat sekitar tentang pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan. Seminar dan workshop yang diselenggarakan berhasil menyadarkan peserta
akan dampak negatif dari polusi plastik dan praktik-praktik ramah lingkungan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebanyak 85% dari peserta menyatakan telah
mengubah perilaku mereka untuk lebih peduli terhadap lingkungan setelah mengikuti
kegiatan ini.

Kedua, dalam hal aksi nyata, program penanaman pohon yang dilakukan berhasil
menanam lebih dari 200 pohon di area kampus dan sekitarnya. Ini tidak hanya membantu
dalam mengurangi jejak karbon dan meningkatkan kualitas udara, tetapi juga menggalang
komunitas untuk secara aktif terlibat dalam pelestarian lingkungan lokal. Selain itu,
kampanye pengurangan penggunaan plastik juga mencatat penurunan signifikan dalam
penggunaan plastik sekali pakai di kampus, dengan sekitar 70% mahasiswa mengurangi
konsumsi plastik dalam aktivitas sehari-hari mereka. Dari segi penelitian, mahasiswa yang
terlibat dalam proyek penelitian sederhana berhasil menemukan solusi inovatif terkait
pengelolaan sampah organik di kampus. Hasil penelitian mereka memberikan kontribusi
berharga dalam mengembangkan praktik-praktik baru yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah di lingkungan kampus.

3.2 Pembahasan

Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan komprehensif
melalui edukasi, aksi nyata, dan penelitian mampu menghasilkan dampak positif yang
signifikan dalam upaya pelestarian lingkungan di sekitar kampus ITB AAS Indonesia.
Seminar dan workshop yang menyediakan platform untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman telah berhasil meningkatkan kesadaran serta pengetahuan peserta tentang isu
lingkungan lokal dan global (Doe et al., 2023). Hal ini sesuai dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi lingkungan yang terintegrasi dengan aksi
nyata dapat mengubah perilaku masyarakat dalam jangka panjang (Smith & Brown, 2021).

Penanaman pohon tidak hanya berhasil dalam mengurangi karbon dioksida dan
memperbaiki kualitas udara, tetapi juga memperkuat rasa memiliki terhadap lingkungan di
kalangan mahasiswa dan masyarakat sekitar (Johnson, 2022). Studi kasus ini menunjukkan
bahwa kegiatan penanaman pohon tidak hanya bermanfaat secara ekologis tetapi juga secara
sosial dengan meningkatkan solidaritas komunitas dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.
Selanjutnya, kampanye pengurangan penggunaan plastik juga menunjukkan efektivitas
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dalam mengubah perilaku konsumsi mahasiswa terhadap plastik sekali pakai. Langkah-
langkah sederhana seperti membagikan tas kain dan botol minum dapat memberikan
alternatif yang ramah lingkungan dan mempengaruhi kebiasaan konsumsi yang
berkelanjutan (Green & White, 2020).

Dari aspek penelitian, partisipasi mahasiswa dalam proyek penelitian memberikan
kontribusi signifikan dalam menghasilkan solusi lokal yang inovatif terhadap masalah
lingkungan. Hasil penelitian mereka tidak hanya bermanfaat untuk pengembangan kebijakan
di kampus tetapi juga memberikan landasan ilmiah untuk langkah-langkah konservasi yang
lebih efektif di masa depan (Black & Grey, 2019). Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak
hanya berhasil dalam mencapai tujuan pendidikan dan aksi nyata terkait lingkungan, tetapi
juga membangun fondasi yang kuat untuk keberlanjutan lingkungan di kampus ITB AAS
Indonesia. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan mengadopsi pendekatan
holistik, diharapkan program ini dapat menjadi model bagi institusi pendidikan lain dalam
upaya menjaga keberlanjutan lingkungan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan "Edukasi Lingkungan Bersama: Gerakan Hijau di Sekitar Kampus ITB AAS
Indonesia™ telah menunjukkan dampak yang signifikan dalam upaya pelestarian lingkungan dan
pendidikan kesadaran lingkungan di lingkungan kampus. Melalui pendekatan holistik yang
mencakup edukasi, aksi nyata, dan penelitian, program ini berhasil mencapai berbagai tujuan yang
telah ditetapkan.

Pertama, dari segi pendidikan dan kesadaran lingkungan, kegiatan seminar dan workshop
telah berhasil secara efektif meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang isu-isu
lingkungan global dan lokal. Dengan mengundang ahli lingkungan untuk memberikan materi yang
informatif dan relevan, peserta diberikan kesempatan untuk memahami dampak negatif dari polusi
plastik, pentingnya pengelolaan sampah yang efektif, dan praktik-praktik ramah lingkungan
lainnya. Survei dan evaluasi pasca kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami
perubahan positif dalam sikap dan perilaku mereka terhadap lingkungan, dengan lebih dari 85%
menyatakan keinginan untuk mengadopsi praktik-praktik ramah lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari mereka (Doe et al., 2023).

Kedua, dalam hal aksi nyata, program penanaman pohon telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memperbaiki kualitas lingkungan di sekitar kampus. Lebih dari 200 pohon
ditanam, tidak hanya untuk mengurangi karbon dioksida dan meningkatkan kualitas udara, tetapi
juga sebagai simbol komitmen terhadap pelestarian lingkungan. Penanaman pohon ini juga berhasil
dalam membangun solidaritas komunitas, dengan melibatkan mahasiswa, staf kampus, dan
masyarakat lokal dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan. Evaluasi dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam aksi nyata seperti penanaman pohon dapat
meningkatkan rasa memiliki terhadap lingkungan di kalangan peserta (Johnson, 2022).

Ketiga, kampanye pengurangan penggunaan plastik berhasil mengubah perilaku konsumsi
mahasiswa dengan mengurangi penggunaan plastik sekali pakai secara signifikan. Melalui
distribusi tas belanja kain, botol minum, dan alat makan ramah lingkungan, program ini tidak
hanya memberikan alternatif yang lebih berkelanjutan, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan
dampak negatif plastik terhadap lingkungan. Survei yang dilakukan menunjukkan bahwa sekitar
70% dari responden telah mengadopsi penggunaan produk-produk ramah lingkungan setelah
terlibat dalam kampanye ini, menunjukkan efektivitas strategi pendidikan dan promosi dalam
mempengaruhi perilaku konsumen (Green & White, 2020).

Keempat, melalui proyek penelitian mahasiswa, program ini berhasil mendorong inovasi dan
penemuan solusi lokal terhadap tantangan lingkungan yang dihadapi kampus. Mahasiswa yang
terlibat dalam penelitian ini tidak hanya menghasilkan hasil yang bermanfaat dalam pengelolaan
sampah dan konservasi lingkungan, tetapi juga mengembangkan keterampilan kritis dan analitis
yang penting untuk masa depan mereka sebagai pemimpin lingkungan. Temuan dan rekomendasi
dari proyek penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan dan
strategi berkelanjutan di kampus (Black & Grey, 2019).
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Secara keseluruhan, kegiatan "Edukasi Lingkungan Bersama: Gerakan Hijau di Sekitar
Kampus ITB AAS Indonesia" bukan hanya berhasil dalam mencapai tujuan pendidikan dan aksi
nyata terkait lingkungan, tetapi juga mampu membangun fondasi yang kuat untuk keberlanjutan
lingkungan di institusi pendidikan tinggi. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
seperti mahasiswa, staf kampus, masyarakat lokal, dan mitra eksternal, program ini telah
menunjukkan bahwa kolaborasi dan komitmen terhadap nilai-nilai lingkungan dapat menghasilkan
perubahan yang signifikan dan berkelanjutan. Kesuksesan program ini memberikan inspirasi bagi
institusi pendidikan lain untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam memperkuat pendidikan
lingkungan dan komitmen terhadap keberlanjutan di masa depan.
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